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ABSTRAK

This research examines the effect of socio economic characteristcs on the risk of divorce in West Sumatera as a Province in Indonesia. The data used is Susenas 2003 for West Sumatera Province with 518 individual sample of divorced. Logistic regression model was used to estimate a number of socio economic variables on risk of divorce. The education level, kinds of job, income level and the mount of children were found significantly as determinant of divorce. The odds of divorce were 1,8 times higher  for lower education marriages, 1,6 times higher for the kinds of job not as the proffesionals and leadership, 2,5 times higher for lower income and 0,3 times higher for not have children.
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1. Latar Belakang



Perceraian dapat menimbulkan kehancuran generasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak perceraian terhadap anak selalu buruk. Anak yang orang tuanya bercerai akan menderita. Secara mental anak akan kehilangan rasa aman dan selalu diliputi perasaan iri dan sedih (Sanchez, 1985:32).


Menurut Sanchez perceraian dapat meningkatkan kenakalan anak-anak, meningkatkan jumlah anak-anak yang mengalami gangguan emosional dan mental, penyalahgunaan obat bius dan alkohol di kalangan anak-anak belasan tahun serta anak-anak perempuan muda yang menjadi ibu diluar nikah. Anak-anak yang berasal dari rumah tangga yang berantakan yang orang tua mereka hidup berpisah atau bercerai sebagian besar mengalami cacat secara emosional dan fisik. Yatim (1986:46) juga menyebutkan bahwa salah satu faktor yang menjadi penyebab penyalahgunaan narkotika oleh remaja adalah perpisahan atau perceraian orang tua yang mengakibatkan hubungan keluarga putus. 

Apabila dilihat dalam skala makro akibat perceraian ini akan menimbulkan generasi yang tidak produktif dan tidak dapat diandalkan sebagai modal SDM dalam pembangunan yang selanjutnya akan menjadi beban masyarakat dan beban negara. Suhendi (2001:98) menjelaskan bahwa dalam pembentukan kepribadian anak faktor yang paling menentukan adalah keteladanan orang tua. Kehadiran orang tua atau orang-orang dewasa dalam keluarga mempunyai fungsi pendidikan yang pertama. Proses sosialisasi oleh anak dilakukan dengan cara meniru tingkah laku dan tutur kata orang-orang dewasa yang berada dalam lingkungan terdekatnya.


Disamping mempengaruhi kepribadian anak, perceraian juga mengakibatkan dampak negatif terhadap wanita yang mengalami perceraian. Hasil penelitian menunjukkan tingginya angka perceraian di Indonesia memainkan peranan yang cukup besar bagi wanita untuk terjun ke dunia prostitusi.

Badan Pusat Statistik dalam publikasi hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional Tahun 2003 Propinsi Sumatera Barat menjelaskan bahwa status perkawinan sebagai ukuran kesejahteraan biasanya dilihat dari jumlah penduduk yang kawin pada usia muda dan tingginya angka perceraian. Perkawinan pada usia muda disamping disebabkan oleh faktor budaya juga berkaitan dengan faktor sosial ekonomi dan sebagian perceraian juga dilatarbelakangi oleh masalah ekonomi rumah tangga.

 Berdasarkan data statistik kesejahteraan Indonesia tahun 2003 yang dipublikasikan oleh BPS tercatat bahwa dari seluruh penduduk usia 10 tahun keatas di Sumatera Barat terdapat 1,99 % yang berstatus cerai hidup. Angka ini berada diatas persentase rata-rata cerai hidup penduduk Indonesia sebesar 1,45 %. Sumatera Barat merupakan peringkat kedua tertinggi dalam persentase perceraian di Indonesia setelah Nusa Tenggara Barat. Bila dilihat dari jenis kelamin, persentase penduduk perempuan yang cerai hidup jauh lebih besar daripada penduduk laki-laki yang masing-masing    2,2 % dan 0,8 %. Jika dibandingkan antara daerah pedesaan dan perkotaan maka status cerai hidup lebih banyak dialami oleh penduduk perdesaan yaitu sebesar 1,53 % dibandingkan daerah perkotaan sebesar 1,34%.


Berdasarkan uraian diatas untuk menganalisis penyebab terjadinya perceraian, penulis tertarik mengangkat hal ini dalam penelitian yang berjudul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Perceraian di Sumatera Barat.
2. Perumusan Masalah 


Dampak negatif perceraian terutama akan dirasakan pada perkembangan jiwa anak. Dampak negatif ini akan terbawa sampai anak beranjak dewasa, bahkan dampak negatif tersebut dapat diturunkan pada generasi selanjutnya. Di Sumatera Barat angka perceraian sudah harus diwaspadai, Pemerintah berkewajiban untuk mencarikan solusi dari akar permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Oleh sebab itu maka dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti adalah :           1) Apakah kondisi sosial ekonomi rumah tangga berpengaruh terhadap angka perceraian di Provinsi Sumatera Barat, 2) Bagaimana peluang dan kecenderungan faktor-faktor sosial ekonomi mempengaruhi perceraian 3) Upaya-upaya apa yang dapat dilakukan oleh Pemerintah untuk menekan angka perceraian di Propinsi Sumatera Barat

3. Tujuan Penelitian


Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan utama penelitian ini adalah : 1) Menganalisis pengaruh faktor pendidikan, bidang pekerjaan, jenis pekerjaan, pendapatan, umur kawin pertama dan jumlah anak terhadap angka perceraian di Propinsi Sumatera Barat, 2) Menganalisis peluang dan kecenderungan faktor-faktor sosial ekonomi mempengaruhi perceraian, 3) Menganalisis upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh Pemerintah untuk menekan angka perceraian

4. Manfaat Penelitian



Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi Pemerintah Daerah di Propinsi Sumatera Barat untuk menganalisis kebijakan bidang sosial ekonomi dalam rangka menekan angka perceraian, 2) Dapat menjadi masukan dan bahan penelitian selanjutnya bagi masyarakat yang ingin meneliti lebih jauh tentang perceraian yang disebabkan kondisi sosial ekonomi masyarakat, 3) Menambah wawasan tentang perkawinan, perceraian dan kondisi-kondisi sosial ekonomi yang berpeluang menimbulkan perceraian.

5. Penelitian Terdahulu 
Studi yang dilakukan Hilman (dalam Suhendi, 2001:121) di Amerika pada tahun 1962 terhadap sebab terjadinya perceraian menemukan bahwa ada korelasi antara sebab terjadinya perceraian dengan status pasangan suami istri. Tingkat perceraian tertinggi berada pada kategori pekerja kasar seperti buruh, pembantu rumah tangga dan pelayan di sektor jasa. Tingkat perceraian ini menurun pada pasangan suami istri yang bekerja sebagai “kerah putih” yang berada pada lapisan menengah. Adapun pada tingkat orang-orang profesional, direktur dan manager sebuah perusahaan tingkat perceraiannya sangat rendah.

Menurut hasil penelitian Glick dan Norton tahun 1977 (dalam Ihromi, 2004:153)  di Amerika Serikat ditemukan bahwa pada perkawinan yang dilakukan oleh remaja belasan tahun kemungkinan terjadinya perceraian adalah dua kali lebih besar daripada perkawinan yang berlangsung antara pasangan yang berusia 20 tahunan. Lebih lanjut dikatakan bahwa tingkat perceraian semakin menurun di kalangan mereka yang menikah pertama kali pada usia 30 tahunan.

Alfred Cahen (Suhendi, 2001:136) menemukan bahwa tingginya angka perceraian bisa diakibatkan status dalam perkawinannya yaitu apakah pasangan suami istri mempunyai anak atau tidak. Diantara pasangan yang tidak memiliki anak 71% berakhir dengan perceraian dan 8% pasangan suami istri yang memiliki anak berakhir dengan perceraian.

Nurul Alam, Sajal K. Saha dan Jeroen K van Ginneken (2000) melakukan penelitian di Teknaf Bangladesh untuk melihat pengaruh karakteristik sosio demografi terhadap resiko perceraian. Dengan menggunakan logistik model disimpulkan bahwa  status sosial ekonomi, buta huruf dan usia muda saat perkawinan meningkatkan peluang untuk terjadinya perceraian. Peluang bercerai ini menurun dengan lamanya perkawinan. Perkawinan secara poligami dan perkawinan berikutnya mempunyai peluang lebih besar untuk terjadi perceraian.

George Reiniers (2003:187) melakukan penelitian tentang perceraian dan  perkawinan kembali di daerah perdesaan Malawi. Kesimpulan yang didapat bahwa wanita yang menikah pada usia lebih dewasa mempunyai peluang lebih kecil untuk bercerai. Juga ditemukan bahwa perkawinan monogami lebih stabil dari perkawinan poligami. Selain itu juga ditemukan bahwa migrasi tenaga kerja juga berpengaruh terhadap ketidakstabilan perkawinan.

Yasniwati (2004) melakukan penelitian tentang Faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian setelah keluarnya undang-undang No.1 tahun 1994 di Kecamatan Kuranji Kota Padang dan menyimpulkan bahwa penyebab meningkatnya perceraian di Kota Padang adalah kurangnya pemahaman keagamaan, kemandirian wanita, kurangnya komunikasi dan faktor ekonomi.

6. Metodologi Penelitian 
Daerah Penelitian dan Sumber Data

Daerah yang dijadikan objek penelitian adalah Propinsi Sumatera Barat  dimana tersedia data yang lengkap untuk menganalisa permasalahan  perceraian.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data tape Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Sumatera Barat Tahun 2003, yang telah disurvey oleh Badan Pusat Statistik (BPS).  Dalam melakukan pengujian data yang digunakan terbatas pada sub sampel individu sebanyak 36.203 orang dimana sebanyak 518 orang mempunyai status perkawinan cerai hidup.
Metode Analisis

Untuk menganalisis pengaruh kondisi sosial ekonomi rumah tangga terhadap perceraian di Sumatera Barat, digunakan analisis deskriptif dan analisis statistik. Alat analisis statistik yang digunakan adalah regresi logistik. 


Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana kondisi sosial ekonomi rumah tangga mempengaruhi keputusan untuk bercerai hidup bagi individu yang merupakan sampel. Kondisi sosial ekonomi tersebut dilihat dari tingkat pendidkan, lapangan usaha/bidang pekerjaan, jenis pekerjaan, pendapatan rumah tangga, umur kawin pertama dan jumlah anak.


Sebelum melakukan proses regresi logistik, harus dilakukan terlebih dahulu uji Wald terhadap variabel independennya. Uji Wald dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur tingkat signifikansi variabel bebas dengan variabel terikat. Dari hasil uji Wald tersebut hanya akan dipilih variabel bebas yang mempunyai hubungan kuat (signifikan) terhadap variabel terikat.


Model regresi logistik digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel independen apa yang mempengaruhi perceraian (variabel dependen). Variabel dependen dan variabel independen tersebut adalah dikotomi yaitu satu dan nol.


Model regresi logistik dapat ditulis sebagai berikut (Agung, 2001)  :



p/(1-p)  = exp (β0 + β1X) 


atau



In p/(1-p)  = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6
dimana   : 

p/(1-p) 
= Odd Ratio yang menjelaskan kecenderungan terhadap  berbuat / melakukan sesuatu yaitu kecenderungan untuk bercerai

P

= Probabilitas kecenderungan bercerai

β0

= konstanta

β1, β2,  β3,  β4,  β5,  β6, adalah koefisien regresi

X1

= Tingkat pendidikan :


0 = SLTA ke atas


1 = SLTP ke bawah

X2

= Lapangan usaha / bidang pekerjaan


0 = non pertanian


1 = pertanian

X3

= jenis pekerjaan


0 = tenaga profesional dan kepemimpinan


1 = selain tenaga profesional dan kepemimpinan
X4

= Pendapatan rumah tangga


0 =  > Rp.385.000,-


1 = ≤ Rp. 385.000,-

X5

= Umur kawin pertama


0 = diatas 20 tahun


1 = 20 tahun ke bawah

X6

= Jumlah Anak


0 = tidak memiliki anak


1 = memiliki anak


Uji yang digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi seluruh parameter di dalam model secara bersama-sama adalah statistik uji nisbah kemungkinan (Likelihood Ratio Test) atau uji G (Nachrowi, 2002).

Hipotesis

:  H0 :  β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = β6 = 0



   H1 : Sekurang-kurangnya terdapat satu βj ≠ 0

Dengan statistik uji G yang digunakan :

        Likelihood (model B)



        Likelihood (model A)

Model :
B = model yang hanya terdiri dari konstanta saja



A = model yang terdiri dari seluruh variabel


Statistik G berdistribusi chi kuadrat dengan derajat bebas p atau G – Χ2p. H0 ditolak jika G > Χ2αp dimana α adalah tingkat signifikansi. Bila H0 ditolak, artinya model A signifkan pada tingkat signifikansi α. Adapun nilai  α yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05).


Variabel dan Definisi Operasional Variabel


Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependent variabel) dan variabel bebas (independent variabel). Variabel terikat adalah individu yang mengalami perceraian hidup yang terdiri dari bercerai dan tidak bercerai. Sedangkan variabel-variabel bebas adalah tingkat pendidikan, lapangan usaha/bidang pekerjaan, jenis pekerjaan, pendapatan, umur kawin pertama dan jumlah anak.


Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Perceraian (cerai hidup)  

Adalah responden yang berpisah sebagai suami-istri karena bercerai dan belum kawin lagi. Dalam hal ini termasuk mereka yang mengaku bercerai walaupun belum resmi secara hukum.

b. Tingkat pendidikan

Yaitu tingkat pendidikan yang ditamatkan responden yang mengalami perceraian dengan tolok ukur ijazah/STTB tertinggi yang dimiliki. Tingkat pendidikan ini dibagi atas dua kelompok yaitu kelompok yang memiliki ijazah/STTB setingkat SLTP atau sederajat ke bawah sesuai dengan program wajib belajar sembilan tahun yang dianggap berpendidikan rendah dan kelompok yang memiliki ijazah/STTB tertinggi setingkat SLTA atau sederajat ke atas. 


c. Lapangan usaha / bidang pekerjaan

Yaitu lapangan usaha / bidang pekerjaan responden yang dalam penelitian ini dibagi atas bidang pertanian dan non pertanian. Bidang pertanian terdiri dari usaha/pekerjaan pertanian, perburuan, kehutanan dan perikanan. Sedangkan bidang non pertanian terdiri dari usaha/pekerjaan selain bidang pertanian diatas. 

d. Jenis pekerjaan 

Yaitu jenis pekerjaan responden berdasarkan klasifikasi jenis pekerjaan/jabatan Indonesia 1982 yang dibagi atas dua yaitu :

· Tenaga profesional dan tenaga kepemimpinan, yang terdiri dari peneliti, ahli, teknisi, penerbang, perwira, dokter, ekonom, ahli hukum, pengajar, ulama pejabat dan tenaga manajemen.

· Selain tenaga profesional dan tenaga kepemimpinan, yang terdiri dari jenis pekerjaan/jabatan selain tenaga profesional dan kepemimpinan diatas.
e. Umur Kawin Pertama

Yaitu umur responden pada saat perkawinan pertama. Dalam penelitian ini umur kawin pertama dikelompokkan atas dua yaitu dibawah 20 tahun dan 20 tahun keatas. Pengelompokan ini didasarkan pada median (nilai tengah) dari data umur kawin pertama yang diolah dari data susenas tersebut.

f. Pendapatan

Variabel yang sangat penting dalam menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian adalah pendapatan rumah tangga. Namun data Susenas tidak menyajikan data tingkat pendapatan rumah tangga tersebut. Untuk menggantikan variabel tingkat pendapatan digunakan data upah/gaji bersih yang diterima selama sebulan dari pekerjaan utama sebagai proxy dari variabel tingkat pendapatan. Data pendapatan dibagi atas dua kelompok yang didasarkan pada standar Upah Minimum Propinsi (UMP) tahun 2003 yaitu Rp. 385.000,- kebawah dan diatas Rp. 385.000,-.

g. Jumlah anak

Variabel jumlah anak didefinisikan sebagai banyaknya anak kandung yang pernah dilahirkan dalam keadaan hidup oleh seorang ibu pada saat pencacahan baik tinggal bersama-sama maupun tinggal di tempat lain. Jumlah anak dibagi atas dua kelompok yaitu memiliki anak dan tidak memiliki anak. 
Tabel 1.  Variabel dan Skala Pengukuran Data Analisis Logistik

	Variabel
	Label

	Perceraian 
	Status Perkawinan
	1 = cerai hidup

0 = tidak cerai hidup

	Tingkat Pendidikan (X1)
	Ijazah/STTB yang dimiliki
	1 = SLTP ke bawah

0 = SLTA ke atas

	Lapangan usaha/bidang pekerjaan (X2)
	Lapangan usaha/bidang pekerjaan responden 
	1 = pertanian

0 = non pertanian

	Jenis pekerjaan (X3)
	Jenis pekerjaan utama responden
	1 = selain tenaga profesional dan kepemimpinan

0 = tenaga profesional dan kepemimpinan

	Umur kawin pertama (X4)
	Umur responden pada saat kawin pertama
	1 = dua puluh tahun ke bawah

0 = diatas dua puluh tahun

	Pendapatan (X5)
	Upah/gaji responden pada pekerjaan utama
	1= ≤ Rp. 385.000,-

0 = > Rp. 385.000,-

	Jumlah anak (X6)
	Jumlah anak yang dimiliki responden
	1 = memiliki anak 

0 = tidak memiliki anak 


7. Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Sebelum dilakukan uji statistik terhadap kecenderungan individu untuk bercerai di Provinsi Sumatera Barat, terlebih dahulu perlu dilihat gambaran deskriptif faktor-faktor yang mempengaruhi perceraian. Dari tingkat pendidikan responden yang berstatus cerai hidup sebanyak 44,4 persen responden tidak mempunyai ijazah pendidikan formal. Responden yang mempunyai pendidikan formal yaitu sebanyak 25,87 persen menamatkan pendidikan hanya sampai tingkat SD dan sebanyak 14,09 persen menamatkan pendidikan sampai tingkat SLTP. Dengan demikian jumlah responden dengan tingkat pendidikan paling tinggi setingkat SLTP berjumlah 84,4 persen. Responden yang menamatkan pendidikan pada tingkat SLTA berjumlah 12,75 persen. Sedangkan  responden yang mempunyai pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi yaitu diploma/sarjana  sangat kecil persentasenya yaitu hanya sebesar 2,9 persen.

Kondisi ini dapat terjadi karena pendidikan berpengaruh terhadap gaya hidup dan wawasan pengetahuan yang dimiliki seseorang. Dengan wawasan pengetahuan yang dimilikinya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan menjadi lebih sadar bahwa stabilitas keluarga merupakan hal penting dalam menentukan keberhasilan perkawinan dan bahwa perceraian akan membawa dampak buruk bagi orang-orang yang terlibat didalamnya. 


 Jika dilihat dari lapangan usaha/bidang pekerjaan, maka terlihat bahwa lapangan usaha yang paling banyak ditekuni oleh responden yang mengalami perceraian adalah pertanian, perburuan dan kehutanan yaitu sebanyak 69,69 persen. Persentase berikutnya dari lapangan usaha/bidang pekerjaan responden yang mengalami perceraian adalah bidang perdagangan yaitu sebesar 14,67 persen. Sedangkan pada bidang-bidang pekerjaan lainnya persentase perceraian sangat kecil dan persentase terkecil adalah pada bidang pekerjaan perantara keuangan yaitu hanya 0,19 persen. 


Jenis pekerjaan menggambarkan tingkat keahlian, wawasan yang dimiliki dan tingkat kesejahteraan seseorang. Dilihat dari jenis pekerjaan, persentase responden yang bercerai terbanyak adalah pada jenis pekerjaan yang tidak teridentifikasi dengan jelas sebanyak 35% dan pada jenis pekerjaan sebagai tenaga pertanian, kehutanan, perburuan dan perikanan sebanyak 34%. Jenis pekerjaan ini tidak membutuhkan keahlian khusus dan lebih banyak mengandalkan tenaga kasar. Sedangkan responden yang bekerja pada tingkat keahlian yang lebih tinggi yaitu sebagai tenaga profesional angka perceraiannya hanya 3% dan responden yang berkerja sebagai tenaga kepemimpinan angka perceraiannya hanya berjumlah 2% saja. 

Jika dilihat dari umur kawin pertama kali, responden yang mengalami cerai hidup yang paling banyak adalah responden yang menikah pertama kali pada umur 10-20 tahun yaitu sebanyak 70%. Sedangkan persentase responden yang bercerai dengan umur kawin pertama kali pada usia diatas 30 tahun adalah sebanyak 2 persen saja. 


Dari tingkat pendapatan responden yang mengalami cerai hidup terutama berasal dari kelompok pendapatan rendah yaitu yang memiliki pendapatan 0 sampai Rp. 385.000,- sebanyak 94%. Sedangkan responden yang memiliki pendapatan diatas Rp. 1.500.000,- hanya 0,19% yang mengalami cerai hidup. 


Dari jumlah anak yang dimiliki oleh responden yang bercerai terlihat bahwa responden yang bercerai sebanyak 28% tidak memiliki anak, 31% memiliki 1 sampai 2 orang anak, 26% memiliki 3-4 orang anak dan sebanyak 15% memiliki 5 anak atau lebih.
Regresi Logistik


Untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan terjadinya perceraian di Provinsi Sumatera Barat dengan variabel  bebas tingkat pendidikan, lapangan usaha/bidang pekerjaan, jenis pekerjaan, umur kawin pertama, jumlah pendapatan dan jumlah anak maka digunakan analisis regresi logistik.


Regresi Logistik untuk menganalisis probabilitas terjadinya peristiwa dalam bentuk Odd atau resiko yaitu perbandingan antara probabilitas terjadinya suatu peristiwa dengan probabilitas tidak terjadinya suatu peristiwa (Nachrowi, 2002). Apabila dalam penelitian terdapat serangkaian data yang memiliki peubah respon yang berskala biner (dikotomi) maka salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode regresi logistik. Peubah respon yang berskala biner adalah peubah yang menghasilkan dua kategori saja misalkan “ya” atau “tidak”. Umumnya kategori “ya” sering dikodekan “1” dan “tidak” dikodekan “0” (Hosmer dan Lemeshow, 1989).  Data dalam penelitian ini diolah dari data file Susenas 2003 dengan ukuran sampel individu sebanyak  36.203 responden dan yang mengalami status perkawinan cerai hidup sebanyak 518 orang.

Untuk menjelaskan seberapa besar kecenderungan terjadinya perceraian berdasarkan variabel yang mempengaruhi digunakan nilai Odd Ratio. Menurut Hosmer dan Lemeshow (1989) penarikan kesimpulan dari model regresi logistik yang cocok adalah dengan menduga odd rasio dari variabel dalam model. Nilai odd rasio dapat digunakan untuk melihat seberapa besar tingkat peluang dari variabel yang berpengaruh dalam model yang terbentuk. Berdasarkan nilai odd ratio dari hasil pengolahan dengan menggunakan model regresi logistik, maka didapat hasil pembentukan model pada tabel 2. Tabel 2 menginformasikan nilai estimasi, uji Wald, dan nilai Odd Ratio yang merupakan bentuk model yang didapatkan. Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa telah dilakukan uji  signifikansi terhadap intersep dengan uji Wald, dan hasilnya koefisien intersep signifikan secara statistik  pada tingkat kesalahan α = 5%. 



Tabel  2.  Hasil Uji Regresi Logistik

	Variabel
	Parameter
	Wald
	Signifikansi
	Exp(B)



	X1 Tingkat Pendidikan
	0,624
	20,810
	0,000
	1,866

	X2 Lapangan Usaha/Bidang Pekerjaan
	0,038
	0,115
	0,735
	1,039

	X3 Jenis Pekerjaan
	0,473
	18,861
	0,000
	1,605

	X4 Umur kawin pertama
	-0,085
	0,517
	0,472
	0,918

	X5 Pendapatan
	0,914
	21,160
	0,000
	2,495

	X6 Jumlah Anak
	-1,055
	88,975
	0,000
	0,348

	Constant
	-3,486
	6109,034
	0,000
	0,031


Sumber : Diolah dari data file Susenas 2003


Hasil uji Wald selanjutnya dibandingkan dengan tabel χ2 untuk membuktikan tingkat signifikansinya. Apabila nilai hasil uji Wald lebih besar dari nilai χ2 maka variabel tersebut signifikan. Nilai χ2 (5%, 6) yang didapat dari tabel  adalah 12,592 sedangkan nilai hasil uji Wald terhadap variabel menunjukkan bahwa hanya empat variabel yang nilainya lebih besar dari nilai χ2 atau hanya empat variabel yang signifikan dalam model. Hal ini juga sesuai dengan hasil uji tingkat signifikansi yang ditunjukkan oleh tabel diatas. 


Dari tabel diatas terlihat bahwa dari enam variabel yang akan dimasukkan ke dalam model, terdapat dua variabel yang tidak signifikan yaitu variabel lapangan usaha / bidang pekerjaan dan umur kawin pertama. Dengan demikian variabel yang signifikan hanya empat variabel yaitu tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, pendapatan dan jumlah anak. Dengan kata lain bahwa dari hasil uji Wald dan uji signifikansi menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, pendapatan dan jumlah anak mempengaruhi peluang terjadinya perceraian sedangkan variabel lapangan usaha/bidang pekerjaan dan umur kawin pertama tidak mempengaruhi peluang terjadinya perceraian di Sumatera Barat.

Persamaan regresi logistik yang didapatkan berdasarkan hasil uji variabel diatas adalah :

Ln (p/1-p) = -3,851 + 0,624 X1 + 0,038 X2 + 0,473 X3 - 0,085 X4 + 0,914 X5 -1,055 X6 


Dimana :


X1
= Tingkat pendidikan

X2
= Lapangan usaha/bidang pekerjaan


X3
= Jenis pekerjaan 


X4
= Umur kawin perama 


X5
= Tingkat pendapatan 


X6
= Jumlah anak

Untuk melihat tingkat signifikansi variabel bebas secara keseluruhan digunakan uji Likelihood Ratio Test (Uji G). Berdasarkan uji G didapatkan nilai -2 log likelihood sebesar 4487,338 sedangkan nilai χ2 (5%, 6) = 12,592. Dari hasil pengujian tersebut didapatkan nilai  χ2 lebih kecil dari nilai statistik G diatas. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang terbentuk sudah signifikan secara statistik pada tingkat kesalahan α = 5%

Dengan nilai intersep sebesar -3,851, berarti bahwa pada saat tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, pendapatan dan jumlah anak bernilai 0 yaitu pada saat tingkat pendidikan SLTA ke atas, jenis pekerjaan sebagai tenaga profesional dan kepemimpinan, tingkat pendapatan lebih tinggi dari tingkat upah minimum provinsi sebesar Rp. 385.000,- dan  memiliki anak satu atau lebih maka peluang terjadinya perceraian adalah sebesar (p/1-p) = e-3,851 atau besarnya probabilitas p = e-3,851/(1+e-3,851) = 0,021. Hal ini berarti bahwa individu dengan karakteristik tersebut diatas mempunyai kecenderungan untuk bercerai hanya sebesar 2,1 persen.


Dari hasil uji regresi logistik diatas untuk variabel tingkat pendidikan mempunyai nilai koefisien positif sebesar 0,624. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang mempunyai tingkat pendidikan paling tinggi hanya sampai tingkat SLTP mempunyai peluang lebih tinggi untuk bercerai dibandingkan dengan responden yang mempunyai tingkat pendidikan SLTA ke atas yaitu sebesar 0,624. Dengan nilai odd ratio sebesar 1,866 berarti bahwa responden yang memiliki tingkat pendidikan SLTP ke bawah memiliki kecenderungan bercerai sebesar 1,866 kali atau hampir dua kali dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat pendidikan SLTA ke atas.


Hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa variabel lapangan usaha/bidang pekerjaan mempunyai tingkat signifikansi 0,735 lebih besar dari tingkat kesalahan α = 5%. Hal ini berarti bahwa pada tingkat kesalahan α = 5% maka variabel lapangan usaha/bidang pekerjaan tidak signifikan untuk ikut menentukan peluang terjadinya perceraian. Dengan tidak signifikannya variabel ini maka dapat dikatakan bahwa lapangan usaha/bidang pekerjaan tidak mempengaruhi peluang individu untuk bercerai. 


Nilai koefisien untuk jenis pekerjaan adalah sebesar 0,473, artinya bahwa responden yang mempunyai jenis pekerjaan bukan sebagai tenaga profesional dan kepemimpinan mempunyai peluang yang lebih besar untuk bercerai yaitu sebesar 0,473 dibandingkan dengan responden yang mempunyai jenis pekerjaan sebagai tenaga profesional dan kepemimpinan. Nilai odd ratio sebesar 1,605 menunjukkan bahwa  kecenderungan bercerai individu dengan jenis pekerjaan bukan sebagai tenaga profesional dan kepemimpinan adalah sebesar 1,605 kali dibandingkan dengan individu yang bekerja sebagai tenaga profesional dan kepemimpinan.

Variabel umur kawin pertama tidak memliki hubungan yang signifikan terhadap tingkat perceraian (cerai hidup) di sumatera Barat. Hal ini terlihat dari hasil penelitian dimana variabel tersebut memiliki tingkat signifikansi 0,472 yang lebih besar dari tingkat kesalahan α = 5%. 


Variabel tingkat pendapatan mempunyai nilai koefisien 0,914 yang berarti  bahwa responden yang mempunyai tingkat pendapatan dibawah standar upah minimum provinsi tahun 2003 sebesar Rp. 385.000,- mempunyai peluang bercerai lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang mempunyai pendapatan lebih tinggi dari Rp. 385.000,-. Nilai odd ratio sebesar 2,495 menunjukkan bahwa kecenderungan terjadinya perceraian pada responden yang mempunyai pendapatan dibawah Rp. 385.000,- adalah sebesar 2,495 kali atau hampir 2,5 kali dibandingkan dengan responden yang mempunyai pendapatan diatas 385.000,-.


Variabel jumlah anak juga ikut memkpengaruhi terjadinya perceraian. Nilai koefisien untuk variabel jumlah anak sebesar -1,055 menunjukkan bahwa responden yang tidak mempunyai anak memiliki peluang yang lebih tinggi untuk bercerai dibandingkan dengan responden yang mempunyai anak. Sedangkan nilai odd ratio sebesar 0,348 menunjukkan bahwa kecenderungan responden yang tidak mempunyai anak untuk bercerai adalah sebesar 0,348 kali dibandingkan dengan responden yang mempunyai anak.


Dari semua variabel bebas yang diuji terlihat bahwa variabel yang mempunyai nilai odd ratio terbesar adalah variabel pendapatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peluang terbesar yang mempengaruhi tingkat perceraian adalah variabel pendapatan dimana responden dengan tingkat pendapatan rendah cenderung mempunyai peluang bercerai sebesar 2,495 kali dibandingkan dengan responden yang mempunyai pendapatan diatas standar hidup layak (Upah Minimum Provinsi). Peluang responden untuk bercerai pada beberapa macam karakteristik dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini.
Tabel 3.  Peluang terjadinya Perceraian pada beberapa Karakteristik Responden

	Karakteristik 
	Variabel
	Peluang

	Cerai Hidup
	Pendidikan (X1)
	Pekerjaan (X3)
	Pendapatan (X5)
	Jml.Anak (X6)
	

	
	
	
	
	
	

	1
	1
	1
	1
	1
	0.0524

	2
	1
	1
	1
	0
	0.1371

	3
	1
	1
	0
	1
	0.0217

	4
	1
	1
	0
	0
	0.0599

	5
	1
	0
	1
	1
	0.0333

	6
	1
	0
	1
	0
	0.0901

	7
	1
	0
	0
	1
	0.0136

	8
	1
	0
	0
	0
	0.0382

	9
	0
	1
	1
	1
	0.0288

	10
	0
	1
	1
	0
	0.0784

	11
	0
	1
	0
	1
	0.0117

	12
	0
	1
	0
	0
	0.0330

	13
	0
	0
	1
	1
	0.0181

	14
	0
	0
	1
	0
	0.0504

	15
	0
	0
	0
	1
	0.0073

	16
	0
	0
	0
	0
	0.0208


Sumber : Diolah dari data file Susenas 2003


Dari tabel diatas terlihat bahwa karakteristik yang mempunyai kecenderungan paling besar bagi responden untuk bercerai adalah pada saat responden memiliki tingkat pendidikan rendah yaitu paling tinggi berijazah SLTP, jenis pekerjaan bukan sebagai tenaga profesional dan kepemimpinan, mempunyai tingkat pendapatan rendah yaitu ≤ Rp. 385.000,- meskipun memiliki anak dimana kecenderungannya adalah 0,1371 kali dibandingkan dengan karakteristik lainnya.

Sedangkan tingkat kecenderungan terkecil bagi responden untuk bercerai terdapat pada karakteristik responden dengan tingkat pendidikan lebih tinggi yaitu setingkat SLTA ke atas, bekerja sebagai tenaga profesional dan kepemimpinan, mempunyai tingkat pendapatan diatas upah minimum provinsi meskipun tidak memiliki anak dengan kecenderungannya adalah 0,0073 dibandingkan dengan karakteristik lainnya.

8. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan 


Dari uraian pada bab-bab terdahulu maka dalam pembahasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perceraian di Sumatera Barat ini dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi rumah tangga ternyata berpengaruh terhadap terjadinya perceraian. Lebih lanjut dapat disimpulkan bahwa  :

1. Dari uji statistik yang dilakukan terhadap 6 variabel yang diduga mempunyai pengaruh terhadap kecenderungan terjadinya perceraian di Sumatera Barat didapatkan 4 variabel yang mempengaruhi secara signifikan terhadap terjadinya perceraian yaitu tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, pendapatan dan jumlah anak. Sedangkan variabel bidang pekerjaan dan umur kawin pertama tidak mempengaruhi perceraian secara signifikan.

2. Tingkat pendidikan individu memperlihatkan kecenderungan yang signifikan dalam mempengaruhi perceraian. Individu yang mempunyai tingkat pendidikan rendah yaitu yang hanya menamatkan pendidikan paling tinggi setingkat SLTP mempunyai peluang lebih besar untuk bercerai dibandingkan dengan individu yang mempunyai tingkat pendidikan lebih tinggi yaitu setingkat SLTA ke atas. Hal ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin kecil kecenderungan individu untuk bercerai.  

3. Jenis pekerjaan mempengaruhi kecenderungan individu untuk bercerai. Individu yang mempunyai pekerjaan sebagai tenaga profesional dan kepemimpinan mempunyai peluang lebih kecil untuk bercerai dibandingkan dengan individu yang mempunyai pekerjaan bukan sebagai tenaga profesional dan kepemimpinan. Dengan kata lain bahwa semakin profesional seorang individu dalam pekerjaannya maka kecenderungannya untuk bercerai juga semakin kecil.

4. Pendapatan sangat mempengaruhi kecenderungan individu untuk bercerai. Hasil uji statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa individu yang mempunyai tingkat pendapatan yang rendah yaitu dibawah upah minimum provinsi sebesar Rp. 385.000,- mempunyai peluang lebih besar untuk bercerai dibandingkan dengan individu yang mempunyai tingkat pendapatan cukup tinggi yaitu diatas upah minimum provinsi sebesar Rp. 385.000,-. Hal ini juga menunjukkan bahwa di Sumatera Barat semakin rendah penghasilan seseorang atau individu yang mempunyai kesulitan ekonomi rumah tangga mempunyai kecendrungan yang lebih besar untuk bercerai dibandingkan dengan individu yang mempunyai pengahasilan yang cukup untuk memenuhi kebituhan rumah tangga.

5. Jumlah anak mempengaruhi kecenderungan individu bercerai secara signifikan. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa individu yang tidak mempunyai anak akan memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk bercerai dibandingkan dengan individu yang mempunyai anak. Namun dari semua variabel yang signifikan maka jumlah anak tidak terlalu menjadi alasan penting untuk bercerai. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik yang menunjukkan bahwa peluang paling besar mempengaruhi perceraian adalah terjadi pada individu yang mempunyai tingkat pendidikan rendah, jenis pekerjaan bukan sebagai tenaga profesional dan kepemimpinan dan pendapatan yang rendah meskipun individu tersebut memiliki anak. Sedangkan peluang paling kecil terjadinya perceraian terjadi apabila individu mempunyai karakteristik memiliki tingkat pendidikan menengah ke atas, jenis pekerjaan sebagai tenaga profesional dan kepemimpinan dan tingkat pendapatan yang tinggi meskipun individu tersebut tidak memiliki anak.

6. Bidang pekerjaan yang didalam penelitian ini dibedakan atas bidang pertanian dan non pertanian menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa di Provinsi Sumatera Barat keputusan individu untuk bercerai tidak dipengaruhi oleh apakah seseorang bekerja di sektor pertanian atau non pertanian.

7. Dari hasil uji statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa di Sumatera Barat usia menikah pertama kali tidak mempengaruhi kecenderungan individu untuk bercerai. Hal ini dapat dilihat dari tingkat signifikansi hasil uji statistik yang menunjukkan bahwa variabel umur kawin pertama tidak signifikan secara statistik. 

8. Dari semua variabel yang mempengaruhi kecenderungan terjadinya perceraian dapat disimpulkan bahwa di Provinsi Sumatera Barat faktor utama yang memengaruhi keputusan individu untuk bercerai adalah masalah ekonomi dan keuangan. Sedangkan faktor tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah anak bukan menjadi faktor utama yang menentukan keputusan individu untuk bercerai. 

Saran


Dari kesimpulan diatas maka penulis menyarankan bahwa :

1. Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya generasi muda maka peranan keluarga sebagai dasar pembentukan kepribadian seorang individu harus lebih menjadi perhatian terutama bagi orang tua dan pemerintah.

2. Besarnya peran keluarga ini maka pemerintah diharapkan dapat lebih memberikan perhatian terutama melalui kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dapat meningkatkan ketahanan keluarga.

3. Dari hasil uji statistik terhadap kecenderungan individu untuk bercerai didapatkan bahwa faktor yang mempengaruhi kecenderungan untuk bercerai terutama disebabkan oleh kondisi ekonomi rumah tangga dan tingkat pendidikan. Oleh sebab itu kebijaksanaan pemerintah diharapkan dapat membantu meningkatkan taraf kehidupan masyarakat serta meningkatkan jenjang pendidikan yang harus ditamatkan oleh warga masyarakat.

4. Penelitian ini hanya dibatasi pada faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi sosial ekonomi dengan analisa data menggunakan data file susenas 2003, untuk masa yang akan datang diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan dengan memperluas ruang lingkup dan mengikutsertakan fakto-faktor sosial lainnya yang kemungkinan ikut mempengaruhi terjadinya perceraian di Sumatera Barat. 
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